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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Mengacu kepada rumusan masalah yang terdapat pada Bab I yang 

didukung oleh kajian teoretik dan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 

Sari Asih, bahwa proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

dasar tersebut berjalan baik, khususnya dalam pembelajaran menulis karangan 

narasi. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis karangan narasi di kelas 

V SDN Sari Asih sebelum menggunakan media gambar seri, umumnya 

kurang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan 

narasi. Karena pada pembelajaran mengarang guru terbiasa menggunakan 

metode klasikal, yang mana metode ceramah mendominasi kegiatan 

pembelajaran tersebut. Dari hasil analisis pada tahap awal atau tahap 

penjajakan terbukti hampir semua siswa mendapatkan nilai yang sangat 

rendah. Keadaan tersebut dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata kelas yang 

hanya sebesar 4,86 dan hampir setengah dari jumlah siswa mendapat nilai 

kurang dari 5,00. Sedangkan batas nilai terendah sesuai dengan KKM adalah 

6,30. 

2. Dampak dari penggunaan media gambar seri dalam menulis karangan narasi  

terhadap aktivitas siswa kelas V SDN Sari Asih menunjukan peningkatan 

proses pembelajaran yang cukup baik. Ini terlihat dari hasil observasi 

terhadap siswa yang dilaksanakan dalam setiap siklus, yaitu aktivitas siswa 

setelah diadakan siklus I didapat nilai sebesar 14 atau 43,75 % setelah 

diadakan observasi kembali pada siklus II mengalami peningkatan, ini terlihat 

ketika proses pembelajaran berlangsung siswa antusias dalam mengikuti 

penjelasan dari guru dan terlihat aktif dalam proses pembelajaran mengarang. 

Selain itu dari nilai yang diperoleh menunjukan peningkatan dari nilai 14 

menjadi 20 atau 62,50%. Dari hasil observasi terakhir pada siklus ketiga 
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aktivitas siswa kembali mengalami peningkatan, tampak jelas ketika proses 

pembelajaran siswa antusias dalam mengikuti penjelasan dari guru, tidak 

malu untuk bertanya dan terlihat aktif dalam proses pembelajaran mengarang. 

Selain itu peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil observasi yang 

diperoleh didapat nilai sebesar 26 atau 81,25%.  

3. Kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi dengan menggunakan 

media gambar seri mengalami peningkatan yang berarti. Hal ini terbukti dari 

hasil nilai rata-rata tes pada setiap siklusnya mengalami peningkatan, yaitu : 

a) peningkatan dapat dilihat pada tindakan pertama atau siklus I sebelum 

menggunakan media gambar seri didapat nilai rata-rata kelas sebesar 4,86 

setelah menggunakan media gambar seri nilai rata-rata kelas sebesar 5,37 

(terjadi peningkatan sebesar 0,51). Tidak ada siswa yang mendapat nilai 7 

pada tahap penjajakan meningkat menjadi 2 orang (7,69%) pada siklus I. b) 

Pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh meningkat sebesar 0,40 (dari nilai 

rata-rata sebesar 5,37 dalam siklus I menjadi 5,77 dalam siklus II). Siswa 

yang mendapat nilai 7,00 atau lebih meningkat dari 2 orang (7,69%) dalam 

siklus I menjadi 4 orang (23,5%) dalam siklus II. c) Pada siklus III kembali 

terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 1,47 (dari nilai rata-rata sebesar 

5,77 dalam siklus II menjadi 7,24 dalam siklus III). Siswa yang mendapat 

nilai 7,00 atau lebih meningkat dari 4 orang (23,5%) dalam siklus II menjadi 

10 orang (58,8%) dalam siklus III). 

4. Tanggapan siswa terhadap penggunaan media gambar seri dalam menulis 

karangan narasi menunjukan respon yang baik. Keadaan ini terlihat dari hasil 

jejak pendapat yang menyatakan bahwa menulis karangan narasi merupakan 

materi yang mudah dijawab oleh siswa sebanyak 10 orang (58,8%), yang 

menjawab sedang sebanyak 7 orang (41,2%), dan yang menjawab sukar tidak 

ada (0%). Sedangkan pernyataan senang terhadap media gambar seri dalam 

menulis karangan narasi dijawab oleh siswa sebanyak 14 orang (82,4%), yang 

menjawab kurang senang sebanyak 3 orang (17,6%), dan yang menjawab 

tidak senang tidak ada (o%). Sedangkan untuk pertanyaan manfaat atau 

tidaknya media gambar seri dalam menulis karangan narasi, siswa yang 
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menjawab bermanfaat sebanyak 17 orang (100%), dan yang menjawab tidak 

bermanfaat tidak ada (0%). 

B. Implikasi 

Setelah mengadakan penelitian dengan menggunakan media gambar seri 

dalam menulis karangan narasi, implikasi dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepada guru Bahasa Indonesia hendaknya mau mempertimbangkan 

pentingnya penggunaan media gambar seri didalam pelaksanaan proses 

belajar-mengajar terutama dalam pembelajaran menulis karangan narasi, serta 

dapat menggunakan media gambar seri dalam setiap pembelajaran khususnya 

Bahasa Indonesia. Karena dengan adanya media gambar seri diharapkan 

dapat memberikan motivasi, menumbuhkan dan mengembangkan  potensi 

bagi siswa, serta dapat menciptakan suasana baru dalam belajar. 

2. Kepada kepala sekolah diharapkan dapat mengadakan sarana yang 

menunjang proses pembelajaran bahasa Indonesia, dengan adanya kajian ini 

dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan 

dalam pembelajaran Indonesia sehingga dapat mencari potensi siswa dan guru 

yang berprestasi demi peningkatan lembaga itu sendiri. 

3. Kepada dunia pendidikan diharapkan kajian tentang media gambar seri ini 

dapat memperbaiki proses pembelajaran di sekolah dasar dengan tujuan 

meningkatkan aktivitas dan kemampuan hasil belajar siswa serta menciptakan 

pendidikan yang berkualitas. 

 


